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RINGKASAN 

ASMAN ABDIYULAH, Pengaruh Limbah Air Cucian Beras dan 

Pemangkasan Cabang Lateral terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang 

Panjang (Vigna sinensis L.). (di bimbing oleh ROSMIAH dan ERNI 

HAWAYANTI ). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis Limbah 

Air Cucian Beras tertentu dan Pemangkasan terbaik terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) 

Penelitian ini telah dilaksanakan di salah satu lahan milik petani yang 

terletak di jalan H. M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Kelurahan Sukajadi 

Kecamatan, Talang Kelapa,  Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober sampai Desember 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan petak terbagi (Split plot design) dengan 6 kombinasi 

perlakuan yang di ulang 4 kali. Faktor yang di teliti yaitu: pemangkasan cabang 

lateral (P) sebagai petak utama yang terdiri dari  P0= Tanpa Pemangkasan Cabang 

Lateral, P1= Pemangkasan Total Cabang Lateral, dan sebagai Anak petak yaitu 

Limbah Air Cucian Beras (O) terdiri: O1= 40 ml/l, O2= 60 ml/l, O3= 80 ml/l.  

   Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Panjang tanaman (cm), 

panjang polong (cm), jumlah polong per tanaman (buah), berat polong per 

tanaman (g), berat polong per petak (kg). 

 Bedasarkan penelitian ini menunjukan bahwa, perlakuan pemangkasan 

cabang lateral dengan pemberian dosis limbah air cucian beras sebanyak 80 

ml/l  menghasilkan produksi (berat polong 10,63 ton/ha). 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

ASMAN ABDIYULAH, Effect of Wastewater Washing Rice and 

Pruning Lateral Branches on Growth and Production of Long Beans (Vigna 

sinensis L.). (Supervised by ROSMIAH and ERNI HAWAYANTI). 

This study aims to determine and obtain the dosage of certain rice 

washing water waste and the best pruning on the growth and production of long 

beans (Vigna sinensis L.). 

This research has been carried out in one of the farmers' lands located on 

Jalan H. M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Sub-district, Talang Kelapa, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The study was conducted from 

October to December 2020. This study used a split plot design with 6 treatment 

combinations that were repeated 4 times. The factors examined were: pruning the 

lateral branches (P) as the main plot consisting of P0 = without trimming the 

lateral branches, P1 = trimming the total lateral branches, and as a sub-plot, 

namely Wastewater Washing Rice (O) consisting of: O1 = 40 ml / l, O2 = 60 ml / 

l, O3 = 80 ml / l. 

The variables observed in this study were plant length (cm), pod length 

(cm), number of pods per plant (fruit), pod weight per plant (g), pod weight per 

plot (kg). 

Based on this research shows that, the treatment of lateral branch pruning 

by giving a dose of waste water washing rice as much as 80 ml / l produces 

production (pod weight 10.63 tonnes / ha). 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

kacang-kacangan yang telah dibudidayakan oleh petani. Tanaman ini adalah 

tanaman asli India dan Afrika Tengah, namun mampu tumbuh di daerah Asia 

Tropika. Kacang panjang termasuk famili leguminosae berbentuk perdu yang 

tumbuh menjalar atau merambat. Tanaman ini mudah ditanam di lahan dataran 

rendah maupun dataran tinggi, baik di tanah sawah, tegalan, maupun di tanah 

pekarangan. Faktor terpenting yang paling mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman kacang panjang adalah kecukupan air (Sumadi, 2003). 

 Dalam kehidupan manusia sangat berperan dalam pemenuhan  

kebutuhan pangan dan peningkatan gizi, karena sayuran merupakan salah satu 

sumber mineral dan vitamin yang dibutuhkan manusia. Konsumsi sayuran pada 

saat ini sudah mulai meningkat, karena adanya kesadaran bahwa 

mengkonsumsi sayuran akan menyehatkan tubuh. Kacang panjang (Vigna 

sinensis L.) merupakan salah satu sayuran buah. Kacang panjang penting 

sebagai sumber vitamin dan mineral. Sayur ini banyak mengandung vitamin A, 

vitamin B, dan vitamin C, terutama dalam polong muda. Biji kacang panjang 

banyak mengandung protein, lemak, dan karbohidrat. Dengan demikian, 

kacang panjang dipromosikan sebagai sumber protein nabati bagi penduduk 

sebagai upaya peningkatan gizi masyarakat (Haryanto et.al., 1995). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), Kebutuhan akan 

konsumsi dan tingkat produksi kacang panjang khususnya dalam negeri bisa 

terbilang belum mencukupi pada tahun 2018. Sayur kacang panjang menempati 

urutan ke-4 yang digemari oleh masyarakat Indonesia dengan total konsumsi 

nasional sebesar 0.86 juta ton pada tahun 2018. dan tingkat produksi kacang 

panjang pada bulan Januari hingga Desember 2018 jumlah produksi sebanyak 

370. 225 ton untuk luasan panen 53.405 Ha. 

Rendahnya produksi kacang panjang di Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu: faktor iklim, teknik bercocok tanam, pemupukan, 
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pengolahan tanah,  pemangkasan dan kebiasaan petani yang kebanyakan masih 

menggunakan varietas lokal hasil perbanyakan sendiri. (Soedomo, et.al., 1995). 

Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan produksi tanaman 

kacang panjang, salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman 

kacang panjang yaitu dengan pemberian Limbah Air Cucian Beras. 

Limbah air cucian beras adalah air sisa proses pencucian beras yang pada 

umumnya jarang dimanfaatkan. Leandro, M. (2009), melaporkan bahwa air 

cucian beras dapat dimanfaatkan sebagai penyubur tanaman karena air cucian 

beras mengandung karbohidrat, nutrisi, vitamin dan zat-zat lainya. Air cucian 

beras putih memiliki kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, magnesium, dan  

sulfur yang lebih tinggi dibanding air cucian beras merah. 

Air cucian beras mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) berperan 

merangsang pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar dan 

batang dengan menghambat dominasi apical dan pembentukan daun muda 

(Bahar, 2016).  

Beberapa hasil penelitian air cucian beras yang telah dicobakan pada 

berbagai jenis tanaman menunjukan bahwa, air cucian beras berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur 20 dan 30 hari 

(Bukhari, 2013).  Air cucian beras berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot segar dan bobot kering tanaman kangkung darat (Bahar, 

2016). Berdasarkan hasil penelitian Suprapto et.al., (2017) pemberian 

konsentrasi air cucian beras sebanyak 60 ml/l air dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jamur tiram. 

Selain limbah air cucian beras, pemangkasan daun juga diperlukan. 

Pertumbuhan tanaman kacang panjang memiliki banyak cabang lateral yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan polong muda. Cabang lateral merupakan 

cabang yang selalu tumbuh pada ketiak daun utama, dimana pada tempat 

tersebut juga merupakan tempat tumbuhnya bunga dan polong. Waktu 

tumbuhnya cabang lateral relatif bersamaan dengan tumbuhnya bunga dan 

polong sehingga cabang lateral dianggap sebagai kompetitor yang dapat 

menghambat pertumbuhan polong kacang panjang (McCormick et.al., 2007). 
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Menyisakan sejumlah daun pada cabang lateral saat pemangkasan cabang 

tersebut pada tanaman kacang panjang perlu dipertimbangkan. Daun tersisa 

pada cabang lateral yang dipangkas dipandang berperan dalam proses 

fotosintesis sehingga mampu menambah pasokan karbohidrat selain yang 

dihasilkan oleh daun-daun pada batang utama. Tingginya pasokan karbohidrat 

kebagian-bagian generatif dapat meningkatkan hasil tanaman (Dewani, 2000).  

Berdasarkan hasil penelitian Srining et.al., (2019) disarankan bahwa 

dalam usaha budidaya tanaman kacang panjang sebaiknya dilakukan 

pemangkasan cabang lateral secara total. Hal ini disebabkan karena cabang 

lateral yang tumbuh pada tempat yang sama dan juga waktu yang hampir 

bersamaan dengan tumbuhnya polong merupakan pesaing asimilat bagi 

pertumbuhan polong, dengan dilakukannya pemangkasan cabang lateral secara 

total menghasilkan berat polong segar per hektar tertinggi yaitu sebesar 25,59 

ton. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mencoba meneliti tentang 

pengaruh limbah air cucian beras dan pemangkasan cabang lateral terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang panjang. 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis 

Limbah Air Cucian Beras tertentu dan Pemangkasan Cabang Lateral terbaik 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) 
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